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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian berjudul “Tradisi Upacara Siraman Gong Kyai Pradah dan 

Keterkaitan terhadap Perekonomian Masyarakat Kelurahan Kalipang 

Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar” termasuk jenis penelitian lapangan 

(field research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian dengan keseluruhan dan dengan cara deskripsi pada bentuk kata-

kata, tulisan, atau lisan dari subjek yang perilakunya diamati pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah.
37

 Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian 

kualitatif (Qualitatif Research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 

menjelaskan dan menganalisis fenomea, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu ataupun kelompok.
38

 

Pendekatan kualitatif digunakan karena peneliti berusaha menganalisis 

mengenai tradisi upacara siraman Gong Kyai Pradah yang dilaksanakan di 

Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar. Penelitian disini 

berpusat didalam penggambaran bagaimana latar belakang sejarah 

pelaksanaan ritual Upacara Siraman Gong Kyai Pradah dan hubungan 

terhadap perekonomian masyarakat sekitar terhadap pelaksanaan upacara 

siraman. Maka, peneliti disini sifatnya deskriptif analisis, sebab hasil atas 

penelitian disini berupa data deskriptis pada bentuk kata tertulis ataupun lisan 

orang-orang yang diobservasi tanpa memanfaatkan penghitungan statistik. 

Guna menemui data yang akurat peneliti melaksanakan observasi mendalam 

dengan latar alamiah dan melaksanakan interaksi dengan subjek dengan terju
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langsung ke lapangan guna melaksanakan wawancara, pengamatan dan 

dokumentasi. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Sesuai idengan ijenis ipenelitian ikualitatif, imaka ikehadiran ipeneliti idi 

ilapangan iadalah isangat ipenting idan idiperlukan isecara ioptimal. iPeneliti 

imerupakan iinstrument ikunci iutama idalam imengungkapkan imakna idan 

isekaligus isebagai ialat ipengumpul idata.
39

 iKehadiran ipeneliti ipada 

ipenelitian ikualitatif inegitu idibutuhkan iguna imendapatkan idata isebanyak 

ibanyaknya idan imelakukan ipencarian ikeabsahan idata iyang isudah 

ididapat. iKedudukan ipeneliti ipada ipenelitian ikualitatif icukuplah 

ikompleks isebab ipeneliti ipada ihal iini isekalian isebagai iperencana, 

ipelaksana, ipengumpul idata, ipenganalisis idata, ipenafsiran idata, idan 

iakhirnya ipeneliti imembuat ipelapor ihasilnya ilaporan.
40

 

Karena iitu ipeneliti ijuga iharus iterlibat idalam ikehidupan iorang-orang 

iyang iditeliti isampai ipada itingkat iketerbukaan iantara ikedua ibelah ipihak. 

iOleh ikarena iitu idalam ipenelitian iini ipeneliti iterjun ilangsung ike 

ilapangan iuntuk imengamati idan imengumpulkan idata iyang idibutuhkan. 

iPeneliti imelakukan ipenelitian idi ikediaman ijuru ikunci iUpacara iSiraman 

iGong iKyai iPradah idan imasyarakat iyang iberpartisipasi ipada iprosesi 

isiraman. iAdapun idata-data iyang idibutuhkan idalam ipenelitian iini iadalah 

idata-data imengenai ilatar ibelakang idiadakannya iUpacara iSiraman iGong 

iKyai iPradah, itata icara ipelaksanaan iupacara isiraman iserta iketerkaitan 

iupacara isiraman iterhadap iperekonomian imasyarakat isekitar. 
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C. Lokasi Penelitian 

Cara terbaik yang diperlukan ditempuhnya pada penentuan lapangan 

penelitian yaitu dengan jalan menimbang teori subtantif dan dengan 

mempelajari beserta pendalaman terfokus serta rumusan masalah penelitian. 

Maka pergilah dan jajakilah lapangan untuk mengamati apakah didapati 

kesesuaian dengan realitas yang ada pada lapangan.
41

 

Lokasi yang dimaksud pada penelitian disini yaitu sanggar Gong Kyai 

Pradah tepatnya di Kelurahan Kalipang, Kecamatan Sutojayan, Kabupaten 

Blitar. Peneliti memanfaatkan penelitian ini sebab kondisi lokasi mudah 

terjangkau juga mendapatkan data-data yang sesuai, menjawab persoalan dan 

fenomena yang terjadi sama dengan pokok fokus masalah yang diajukan 

selain itu Kelurahan Kalipang merupakan salah satunya Kelurahan di 

Kecamatan Sutojayan yang masih melestarikan tradisi peninggalan dari nenek 

moyang seperti tradisi siraman Gong Kyai Pradah. 

D. Sumber Data 

Sumber data penelitian yaitu subjek darimana data didapat.
42

 Menurut 

Lofland , dalam Moleong, sumber data pokok pada penelitian kualitatif yaitu 

kata-kata, tindakan lebihnya yaitu tambahan contohnya dokumen dan 

lainnya.
43

 Sumber data pada penelitian disini terkelompokkan pada dua 

bentuk, sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data dimana didapatkan dengan langsung atas subjek 

penelitian dengan memanfaatkan alat pengukuran ataupun alat pengambilan 

data langsung didalam subjek sebagai sumber informasi yang dicari, seperti 

hasil wawancara dan observasi langsung.
44

 Data primer adalah sebuah data 

yang merupakan hasil dari penelitian atau pengamatan secara langsung di 

lapangan yang dilakukan oleh orang yang bersangkutan atau peneliti. Data 
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primer dapat seperti subjek dengan individu maupun secara kelompok yang 

dihasilkan atas wawancara dan hasil pengamatan terhadap suatu objek, 

keadaan ataupun aktivitas. Dengan kata lain data primer adalah data yang 

murni didapatkan atas wawancara langsung dengan narasumber atau 

observasi secara langsung di lapangan. 

Berikut merupakan data primer pada penelitian disini. 

1) Wawancara dengan Juru Kunci Gong Kyai Pradah 

2) Wawancara dengan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan 

Olahraga (DISPARBUDPORA) Kabupaten Blitar. 

3) Wawancara dengan pedagang 

4) Pengamatan langsung dalam pelaksanaan upacara siraman 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sekumpulan data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang yang bersangkutan atau melakukan penelitian yang berasal dari 

sumber yang sudah ada.
45

 Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada individu yang melakukan penelitian, 

melainkan data tersebut berasal dari orang lain dan dokumen-dokumen yang 

sudah ada. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 

sekunder umumnya seperti bukti, catatan ataupun laporan yang sudah teratur 

pada dokumen yang terpublikasikan dan tidak terpublikasikan.
46

 Pada 

penelitian disini data sekunder didapatkan dari dokumentasi dari pihak yang 

berkaitan di Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar 

serta buku, jurnal, artikel yang relevan dengan penelitian ini. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yaitu informasi yang didapatkan dengan 

pengukuran-pengukuran tertentu, yang dimanfaatkan atas landasan pada 

penyusunan argumentasi logis menjadikan fakta.
47

 Pengumpulan data yaitu 

hal yang begitu penting didalam penelitian. Data yang valid dan lengkap 

sangatlah menentukan mutu penelitian. Didalam usaha pengumpulan data, 

peneliti berusaha mencarikan informasi-informasi dimana kaitannya dengan 

rumusan masalah didalam penelitian, baik seperti pendapat, fakta-fakta 

ataupun dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilaksanakan dengan natural setting (kondisi yang alamiah) dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara yaitu bentuk komunikasi antara dua individu, mengikutkan 

seseorang yang berkeinginan mendapatkan informasi dari seorang lain 

dengan pengajuan pertanyaan, sesuai tujuan tertentu.
48

 Wawancara yaitu 

prosedur terkumpulnya data dimana dilaksanakan dengan melaksanakan 

interview ataupun tanya jawab didalam satu ataupun berbagai kelompok yang 

berkaitan. Jenis wawancara yang dimanfaatkan pada penelitian disini yaitu 

wawancara mendalam. Wawancara mendalam yaitu aktivitas tanya jawab 

dengan mendalam antara peneliti dengan informan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih rinci terkait keterlaksanaan upacara siraman Gong Kyai 

Pradah. 

Sebelum wawancara peneliti terlebih dulu penyiapan keperluan yang 

dibutuhkan disaat wawancara yaitu :  

a. Penentuan narasumber yang sesuai dengan penelitian. Narasumber 

pada penelitian disini yaitu Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda, 

                                                           
47

 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rieneka Cipta, 2006), hal. 104   
48

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004), hal. 180  



46 
 
 

 
 

dan Olahraga (DISPARBUDPORA) Kabupaten Blitar, juru kunci 

Gong Kyai Pradah, dan pedagang. 

b. Penyiapan pertanyaan kesesuaian fokus penelitian, ialah sejarah dan 

tata cara pelaksanaan siraman Gong Kyai Pradah serta keterkaitan 

terhadap perekonomian masyarakat sekitar. 

c. Penyiapan alat yang bisa dimanfaatkan guna pencatatan dan 

perekaman wawancara, contohnya buku, pensil, dan gadget. 

d. Pembuatan janji bersama narasumber, setelah narasumber bersedia 

peneliti datang dan melakukan wawancara.  

e. Peneliti mencatat hasil wawancara yang didapatkan berdasarkan fakta.  

2. Observasi Partisipan  

Observasi yaitu pengamatan serta pencatatan dengan sistematik terhadap 

gejala yang ada didalam objek penelitian.
49

 Observasi bisa berarti sebagai 

pengamataan dan pencatatan dengan sistematis, logis, objektif dan rasional 

terkait fenomena-fenomena yang diteliti.
50

 Jenis observasi yang dimanfaatkan 

pada penelitian disini yaitu observasi partisipan. 

Observasi partisipan yaitu terkumpulnya data melalui pengamatan 

terhadap objek pengamatan dengan langsung, hidup bersama, merasakan, 

beserta berada pada proses objek yang sedang teramati. Pengamat sungguh-

sungguh menjadikan bagian dan terambilnya bagian atas kondisi yang 

teramati.
51

 Dalam penelitian ini observasi berfokus mengenai sejarah dan 

prosesi ritual, serta keterkaitan terhadap perekonomian masyarakat di 

Kelurahan Kalipang, Kecamatan Sutojayan, Kabupaten Blitar selama masa 

pandemi. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah pengumpulan data dimana mengamati ataupun 

pencatatan laporan yang telah tersedia, dengan dilihat dokumen-dokumen 

resmi.
52

 Pada keterlaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
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benda-benda tertulis contohnya buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan lainnya. 

Alasan peneliti mengambil metode dokumen sebab dokumen yaitu sumber 

yang stabil, bisa membantu untuk bukti untuk pengujian, memiliki 

karakteristik, tidak reaktif, sehingga tidak sulit untuk ditemukan, di samping 

itu hasil dokumen bisa membuka kesempatan guna lebih memperluas 

pengetahuan terhadap sesuatu yang terselidiki. Dokumentasi disini fungsinya 

untuk pendukung dan pelengkap data pengamatan dan wawancara. Peneliti 

melakukan pengumpulan bukti-bukti yang kaitannya dengan keterlaksanaan 

upacara siraman Gong Kyai Pradah. Adapula dokumentasi yang terkumpul 

selama penelitian yaitu foto pelaksanaan upacara siraman, foto saat 

pelaksanaan wawancara, dan profil Kelurahan Kalipang Kecamatan 

Sutojayan Blitar. 

 

F. Analisis Data 

Setelah iinformasi iterkumpul imelalui imetode ipengumpulan idata, 

ilangkah iselanjutnya iadalah imenganalisis idata itersebut. iAnalisis idata 

imerupakan iproses imenggali iserta imengumpulkan idata isecara isistematis 

iinformasi iyang idiperoleh imelalui iwawancara, iobservasi, iserta 

idokumentasi, idengan imetode imengorganisasikan idata iberdasarkan ijenis, 

imenjabarkan ike idalam iunit-unit, imelaksanakan isintesa, imenyusun ike 

idalam ipola, imemilah imana iyang iberarti iserta iyang ihendak idipelajari, 

idan imembuat ikesimpulan isehingga imudah idimengerti ioleh idiri isendiri 

imataupun iorang ilain.
53

 iMenurut iSuprayogo isebagaimana idikutip ioleh 

iAhmad iTanzeh ianalisis idata iadalah iserangkaian iaktivitas ipenelaahan, 

ipengelompokan, isistematisasi, ipenafsiran idan iverifikasi idata iagar 

isebuah ifenomena imemiliki inilai isosial, iakademis idan iilmiah.
54

 i 

Analisis idata ikualitatif isesungguhnya isudah idimulai isaat ipenelitian 

imulai imengumpulkan idata, idengan imemilih iinformasi imana idata iyang 
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ibenar-benar isignifikan iatau itidak. iUkuran ipenting idan itidaknya 

imengacu ipada ikontribusi idata itersebut ipada iupaya imenjawab ifokus 

ipenelitian.
55

 iDalam ipenelitian iini ipenulis imenggunakan ianalisis idata 

ideskriptif, iyang ibertujuan iuntuk imendeskripsikan idan imenggambarkan 

ihasil ipengamatan iyang idiperoleh ioleh ipeneliti isecara imenyeluruh idan 

imendalam. 

Berdasarkan ihasil ianalisis idata idalam ipenelitian iini iadalah iproses 

imencari idan imengatur ihasil iobservasi, iwawancara idan icatatan ilapangan 

ilainnya. iData iyang iterkumpul ipada ipenelitian iadalah idata ikualitatif, 

isehingga iteknik ianalisisnya isesuai idengan idikemukakan ioleh iMiles i& 

iHumberman iyaitu idilakukan isecara iinteraktif, iyang idapat idijelaskan 

idengan imemakai ilangkah-langkah isebagai iberikut i: 

1. Reduksi iData i(Data iReduction) 

Mereduksi idata iadalah imerangkum, imemilih ihal-hal iyang ipokok, 

imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting, idicari itema idan ipolanya 

idengan ibegitu idata iyang itelah idireduksi iakan imemberikan igambaran 

iyang ilebih ijelas idan imempermudah ipeneliti iuntuk imelakukan idata 

iselanjutnya, idan imencarinya ibila idiperlukan.
56

 

Dalam ipenelitian iini imemfokuskan ipada ihal-hal ipenting iyang 

iberkaitan idengan iprosesi iupacara isiraman iGong iKyai iPradah idan 

iketerkaitan iterhadap iperekonomian imasyarakat idi iKelurahan iKalipang 

iKecamatan iSutojayan iKabupaten iBlitar, ikemudian idicari itema iserta 

ipolanya idengan ibegitu idata iyang isudah idireduksi ihendak imemberikan 

igambaran iyang ilebih ijelas idan imemudahkan ipeneliti iuntuk 

imelaksanakan ipengumpulan idata iberikutnya. I 

2. Penyajian iData i(Data iDisplay) 

Setelah idata idireduksi, imaka ilangkah iselanjutnya iadalah imenyajikan 

idata. iDalam ipenelitian ikualitatif, ipenyajian idata ibisa idilakukan idalam 

ibentuk igambaran isingkat, ibagan, ihubungan iantar ikategori, iflowchart idan 
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isejenisnya. iDengan imendisplay idata, imaka iakan imempengaruhi iuntuk 

imemahami iapa iyang iterjadi, irencana ikerja ilebih ilanjut iberdasarkan iapa 

iyang itelah idifahami itersebut. iAdapun ipenyajian idata idalam ipenelitian 

iini iadalah ipenyajian idata imengenai iprosesi iupacara isiraman iGong iKyai 

iPradah idan iketerkaitan iterhadap iperekonomian imasyarakat iKelurahan 

iKalipang iKecamatan iSutojayan iKabupatenBlitar. i 

3. Penarikan iKesimpulan i(Conlusion iDrawing) 

Langkah iterakhir idalam ianalisis idata ikualitatif iadalah ipenarikan 

ikesimpulan. iKesimpulan iyang idikemukakan idalam ipenelitian ikualitatif 

iharus ididukung ioleh ibukti-bukti iyang ikuat iserta itidak iberubah-ubah 

isehingga ikesimpulan iyang idikemukakan iialah ipenemuan ibaru iyang 

ibersifat ikredibel.
57

 

 

G. Pengecekan iKeabsahan iData 

Keabsahan idata imerupakan ikonsep ipenting iyang idiperbaharui idari 

ikonsep ikesahihan i(validitas) idan ikeandalan i(reabilitas) imenurut iversi 

i“positivisme” idan idisesuaikan idengan ituntutan ipengetahuan, imodel, idan 

iparadigmanya isendiri. iPengecekan ikeabsahan idata imerupakan ipembuktian 

ibahwa iapa iyang itelah idiamati ioleh ipeneliti isesuai idengan iapa iyang 

isesungguhnya iada idalam ikenyataan, idan iapakah ipenjelasan iyang 

idiberikan isesuai idengan iapa iyang isebenarnya iada iatau iterjadi. iAda i3 

icara iyang idilakukan ipeneliti iuntuk imengecek ikeabsahan idata itersebut, 

idiantaranya iadalah i: 

1. Ketekunan iatau iKeajegan iPengamat 

Ketekunan iatau ikeajegan ipengamatan ibermaksud imenemukan iciri-ciri 

idan iunsur-unsur idalam isituasi iyang isangat irelevan idengan ipersoalan 

iatau iisu iyang isedang idicari idan ikemudian imemusatkan idiri ipada ihal-hal 

itersebut isecara irinci. iHal iini iberarti ibahwa ipeneliti ihendaknya 
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imelakukan ipengamatan idengan iteliti idan irinci isecara iberkesinambungan 

iterhadap ifactor-faktor iyang imenonjol.
58

 

Dalam ipenelitian iini, iketekunan ipengamatan iakan idilakukan idengan 

icara ipeneliti imengadakan ipengamatan isecara iteliti, irinci idan 

iterusmenerus iselama iproses ipenelitian idi iKelurahan iKalipang iKecamatan 

iSutojayan iKabupaten iBlitar iterhadap iobjek ipenelitian iyang itelah idipilih. 

iKegiatan iini idapat idiikuti idengan ipelaksanaan iwawancara isecara iintensif 

ibaik idengan ijuru ikunci imaupun ipihak ilain iikut idalam ikegiatan iproses 

iupacara isiraman iGong iKyai iPradah isehingga idapat iterhindar idari ihalhal 

iyang itidak idiinginkan, iseperti isubjek iberdusta, imengada-ada iatau 

imenipu. 

2. Triangulasi 

Triangulasi iadalah iteknik ipemeriksaan idata iyang imemanfaatkan 

isesuatu iyang ilain, idi iluar idata iitu iuntuk ikeperluan ipengecekan iatau 

isebagai ipembanding iterhadap idata iitu. iTeknik iTriangulasi iada iempat 

imacam, iyaitu itriangulasi idengan isumber, itriangulasi idengan imetode, 

itriangulasi idengan ipenyidik idan itriangulasi idengan iteori. iDalam 

ipenelitian iini itriangulasi iyang iakan idigunakan iadalah itriangulasi idengan 

isumber iyang iberarti imembandingkan idan imengecek isuatu iinformasi 

iyang idiperoleh imelalui iwaktu idan isumber iyang iberbeda. iDalam 

imenggunakan itriangulasi idengan isumber, ipeneliti idapat imelakukannya 

idengan ijalan imembandingkan idata ihasil ipengamatan idengan idata ihasil 

iwawancara idengan isejumlah isumber, imembandingkan ihasil iobservasi 

idengan ihasil iwawancara idan imembandingkan ihasil iwawancara idengan 

idokumen iisi isuatu idokumen iyang iberkaitan. iDengan idemikian iapa iyang 

idiperoleh idari isumber iyang ibisa iteruji ikebenarannya ibila idibandingkan 

idata iyang isejenis iyang idiperoleh idari isumber ilain iyang iberbeda. 

3. Pemeriksaan dengan Teman Sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
59
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Pemeriksaan dengan teman sejawat yang dimaksudkan disini adalah 

memeriksa idengan icara imendiskusikan iproses idan ihasil ipenelitian idengan 

dosen ipembimbing iatau iteman-teman imahasiswa ilainnya iyang ijuga 

melakukan ipenelitian ikualitatif ijuga. iHal iini idilakukan ipeneliti iagar 

peneliti imendapatkan imasukan-masukan iyang ipositif idari idosen iataupun 

rekan ilainnya iyang imelakukan ipenelitian lapangan juga. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian iini idilakukan imelalui iempat itahapan, itahapan-tahapan iyang 

iditempuh idalam imelakukan ipenelitian iadalah isebagai iberikut: 

1. Tahap iPra-lapangan, iyang imeliputi: 

b. Menyusun irancangan ipenelitian 

c. Memilih ilapangan ipenelitian. 

d. Mengurus iperizinan 

e. Menjajaki idan imenilai ikeadaan ilapangan 

f. Memilih idan imemanfaatkan iinforman 

g. Menyiapkan iperlengkapan ipenelitian idan iyang imenyangkut 

ipersoalan ietika ipenelitian 

2. iTahap ipekerjaan ilapangan, iyang imeliputi: 

a. Memahami ilatar ipenelitian idan ipersiapan idiri 

b. Memasuki ilapangan idan iterlibat ilangsung idalam ipengumpulan 

idata 

2. Tahap ianalisis idata 

Pada itahap iini ipenelitian ianalisis idata-data imengenai itradisi iupacara 

isiraman igong ikyai ipradah idan iketerkaitan iterhadap iperekonomian 

imasyarakat iKelurahan iKalipang iKecamatan iSutojayan iKabupaten iBlitar 

iyang itelah idikumpulkan idari ihasil iwawancara, iobservasi, idan 

idokumentasi. iPada itahap ipengumpulan idata, iterdapat ibeberapa irangkaian 

ikegiatan iantara ilain: 
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Tahap iorientasi, ipada itahap iini ipeneliti imempelajari idokumen iyang 

iberkenaan idengan idata iyang idiperlukan iseperti isemua ipihak idinas 

ipariwisata idan ikebudayaan, ikepala idesa, isesepuh idesa, iserta imasyarakat 

idan ipedagang iyang imengikuti itradisi isiraman iyang idijadikan iresponden 

ipeneliti idan ijuga imempelajari idokumen-dokumen iyang iada, ijuga 

imelakukan iwawancara idengan iresponden itersebut. iHasil iwawancara 

idiharapkan imampu imemperoleh iinformasi imengenai itradisi iupacara 

isiraman igong ikyai ipradah iserta iketerkaitan iterhadap iperekonomian 

imasyarakat isekitar. 

Tahap eksplorasi, tahap ini dilakukan setelah memperoleh informasi dari 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Kegiatan ini dilakukan dengan 

mengadakan observasi dan wawancara. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan 

dengan mengacu pada instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti yang 

digunakan untuk observasi dan pedoman wawancara. Pengumpulan data 

melalui wawancara ini digunakan untuk menjaga keakuratan dan kesesuaian 

informasi yang disampaiakan oleh responden, maka dilakukan bukti berupa 

foto, video, perekam suara, dan pencatatan. 

3. Tahap Penulisan Laporan 

Pada akhir penelitian harus dilakukan proses analisis data tertulis dan 

terekam untuk menjadi sebuah laporan. Penulisan laporan tersebut sangan 

penting karena merupakan bukti awal kualitas penelitian yang menilai 

keakuratan penelitian untuk memecahkan masalah yang nyata. Oleh karena 

itu, tidak hanya harus disusun dengan memperhatikan kaidah lapora ilmiah, 

tetapi isinya juga harus mampu menyajikan konten yang berkualitas.
60

 

Tahap akhir dari penelitian ini adalah membuat laporan. Kegiatan yang 

dilakukan antara lain: a) penyusunan hasil penelitian; b) konsultasi dengan 

pembimbing atas hasil penelitian; c) menyempurnakan hasil konsultasi; d) 

mengurus kelengkapan persyaratan ujian; dan e) ujian skripsi. Pada tahap ini 

peneliti menyusun skripsi berdasarkan pedoman penulisan skripsi IAIN 

Tulungagung. 
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Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan 

dikumpulkan dengan bentuk skripsi, yaitu berupa laporan penelitian. Proses 

verifikasi atau menarik kesimpulan dengan cara memilah-milah data yang 

telah ditemukan di lapangan dikategorikan dengan teori yang sesuai dengan 

data yang diperoleh. Data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara 

dengan berbagai informan dari pihak pemerintah desa, juru kunci, sesepuh 

desa dan pedagang Kelurahan Kalipang Blitar. 

Setelah mengelompokkan data yang diperoleh, kemudian penulis 

menganalisis data dan menyusun kata serta kalimat yang sesuai agar pembaca 

mudah dalam menemukan sebuah hipotesis dalam penelitian ini. Setelah 

menganalisis data, langkah selanjutnya peneliti menyimpulkan hasil dari 

analisis data yang telah ditemukan oleh peneliti agar pembaca bisa 

mengambil kesimpulan yang sudah ditulis. 


